TANGGUNGJAWAB PENGUSAHA HOTEL
TERHADAP BARANG BAWAAN TAMU

ABSTRAK SKRIPSI

g /[HIo

e pE /A

OLEH

Erma Boedi Setyaningroem

NRP 2880901
NIRM  88.7.004.12021.43701

FAKULTAS HUKUM UNIVERSITAS SURABAYA
SURABAYA
1991



Surabaya, 5 Juli 1991

Mahasiswa Yang Bersangkutan

o (20~

ERMA BOEDI SETYANINGROEM

MENGETAHUI 1

Dekan Pembimbing
DANIEL DJOKO TARLIMAN, SH EKO SUGITARID,.SH

' - BOETOPD, SH



Setiap negara terutama neqgara vang sedang
berkembang, termasuk negara Tndonesia, dalam rangka
mewu judk an tijuan nasionalnya telah melakukan
pemhangunan  nasionalnyas vann dilakukan serara hertahan
fan herenrana.

Sektar pariwvisata merupakan salah =aktn hagian
Adari pembanqunan di bidang ekonomi, Jjuga tidak luput da-—
ri perhatian pemerintah;, mengingat potensi alam yang di-~
miliki Indonesia sanggup menaguaah minat wigatawan, khu-—
susnya wisatawan asing untuk datang ke tempat wisata
tersebut. Peningkatan pembangurnan sektor pariwisata juga
tidalk terlepas dari pembenahan sarana dan prasarana da-—
lam bidang kepariwisataan yang menyangkut langsung pela—
yvanan terhadap manusia vang mengadakan per jal anan wi=sata
antara lain bidang rumah penginapan khususnya hotel.

Peninnkatan fasilitas di hidang hotel tersehnt di
lakiikan haik dari =seni kualitas maupun knantitas  terha-
Aap sarana vang ada, anar setiap tamu tidak merasa hnsan
untitk tingnal lebih lama di hotel. Dari  seni  kualitas
termasuk pula peninagkatan keamanan terhadap para tamu
saelama mereka menginap di hotel tersebut.

Pelayanan peningkatan keamanan terhadap tamu ho—
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tal tersehut; menyvangkut pula keamanan terhadap barang
bawvaan milik tamu hntel =elama mereka menginan di hnkel
sehinnga diperluban semacam adanva pentiipan barang ba-—
waan mililk tamu agar terhindar dari  adanya bkartesakan,
kehilangan, dan masalah—masalah lain yvang tidak dikehen—
daki oleh tamu.

FPenitipan barang bawaan tamu hotel dengan  tu juan
mengamankan barang bawaan tamu hotel dari adanva keru-
sakan maupun kehilangan merupakan salah satu prestasi
yang dilakukan ale pengusaha hotel bagi tamunya, dan le~
hih nvata lagi prestasi tersebut diwujudkanm dalam tang—
gung jawab yang dilakukan oleh pengusaha hotel dalam men—
Jamin rasa aman terhadap barang bawaan tamu,

Pasal 1709 KUH Perdata menentuikan @

Orana—nrang yang menyel engoarakan rumabh  neanninapan
Han pendueaha-pengusaha lmasmen ardalabh =eshagai nrang-—
mrang yang menerima titipan barang, bhertananungjawab
untuk barang-harang yvang rdibawa aleh tamu yang menn-
inap pada mereka. Penitipan haranng yvano semacam i+n
dianggap sebagai penitipan barang karena terpaksa.
Sedangkan pasal 1710 KlUH Perdata menentukan :

Mereka adalabh bertanqggungjawab tentang pencuriam
atau kerusakan pada barang—-barang kepunyaan para pe-—
neginap  baik pencurian itu dilakukan atau  kerusakan
itu diterbitkan oleh pelavan—-pelayan atau lain-lain
budak dari rumah penginapan maupun oleh setiap arang
lain.

Dari ketentuan pasal 1709 dan pasal 1710 KlH Per—~

data tersebut, dapat dikatakan bhahwa setiap pengusaha
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hotel bertanggung jawah mecara terpaksa terhadap barang
bawaan tamui yang menginap di hotelnya.

Dalam praktek yang berlaku di hotel, para tamu
hotel diberi kebebasan untuk menentukan sikap dalam usa-—
ha mengamankan barang bawaannya dari ter jadinva kerusak—
an maupun kehilangan, sehingga bagi tamu hotel tidak ada
keharusan untuk menitipkan barang bawaannya secara lkhu—
sus  kepada pihak hotel. Dalam kondisi demikian, pihak
hotal harus membuat batasan yvanng tegaz mengenail tanqgoung
Jawah vang dapat diherikan terhadap adanya kehilangan
maupun kerusakan vang menimpa barang bawaan tamu.

Sehanai konseknensi tangoung jawah pengusaha  ho-—
tel terhadap adanva kerusakan maupun kehilangan yvann me—
nimpa barang bawaan tamu hotel; pengusaha hotel harus
memberikan ganti rugi. Namun sebagaimana diketahui bahwa
pihak hotel memberikan kebebasan sepenuhnya bagi para
tamu mengamankan barang bawaannya dari kerusakan maupun
kehil angan.

Adapun vang men jadi tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahul se jauh mana penerapan peraturan
nerundang-undangan dalam praktek pelaksanaan per jan jian
penitipan barann hawaan tamu di hotel.

Untul: dapat mencapail tujuan dalam penalitian ter~

sebut . dilakukan pendekatan masalah secara Yuridis Nor—



4
matif, yaitu pendekatan dengan menggunakan peraturan
perundang-undangan, literatur—literatur yang ada kaitan-
nya dengan permaszalahan ini. Selain itu dilakukam wawan—
cara dengan pihak, pejabat yang berwenang, khususnya pe-
nausaha hotel dan pava tam hntel. Betelah data terkum—
pul, maka pengalahan data dilakukan dengan menanunakan
metade kualitatif.

Jadwal waktu penelitian yang dinmmakan untuk men—
rari data dibangi dalam haherapa fase @

— Fase pengumpulan data @ 10 Januari — 30 Januari 1991

- Fase pengolahan data 31 Januari — O Pebruari 1991
~ Fame analisis data t 10 Pebruari - 25 Pebruari 199}
Obyek penelitian adalah pelaksanaan per janjian
penitipan barang yang dikaitkan dengan tanggungjawab pe-—
ngusaha hotel, apabila ter jadi kerusakan mauvpun kehi-—
1 angan terhadap barang bawaan tamu. Lokasi penelitian
vaitu di Sahid Surabaya Hmtel.
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian
tersebut adalah :
1. Tangaung Jawabh vang diberikan oleh penausaha  hntel
terhadap barang bawaan tamu hotel tidak merunakan
tanggung Jjawab vang mutlak, melainkan pengusaha hntel

membatasi tamggung jawabnya terhadap barang maupun

wang dititipkan secara khusus pada pihak hotel.
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Untuk barang—barang yang tidak dititipkan secara khu-—
sus, pihak hotel masibh memberi kan kelongoaran wuntuk
memherikan ganti kerugian, yaitu terhadap bharang—~ba-
rang vang tidak herharga vana dipakai oleh tamu untuk
kebutuhan sehari-hari. Adapun besmar kecilnva nganti
kerugian tersebut sangat hergantung pada kebi jaksana-
an pimpinan hotel,
untuk barang-barang vang dititipkan secara khusus,
apabila ter jadi kerusakan maupun kehilangan, besarnya
aanti kerugian yang diberikan nleh pihak hotel adalah
sebesar 100% dari harga barang atau pihak hotel akan
mengganti harang yang sama seperti barang yang hilang

atau rusak tersebut.
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